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Abstract

Cholesterol is often seen as something that is very scary and associate high levels of cholesterol in the blood with the risk
of heart disease. Increasing cholesterol levels are something to avoid because it can endanger health. The purpose of this
study was to examine the relationship age, sex, and obesity with total cholesterol levels on teachers SMAN 1 Sei. Raya.
The design in this study using Cross-Sectional. The population of this study is all teachers SMAN 1 Sei. Raya took with
total sampling method and obtained as many as 46 respondents. From each respondent obtained data onto age, sex, obesity
level and measurement of total cholesterol level. Data were analyzed by univariate and bivariate with correlation test for
Kendall tau with value a = 0.05. The test result using Kendall tau to analyze the relationship of age, sex, and obesity with
total cholesterol showed that there is no relationship between age (p = 0.648), sex (p = 0.418), and obesity (p = 0.542) with
total cholesterol levels in teachers SMAN 1 Sei. Raya.
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Kolesterol sering dilihat sebagai sesuatu yang sangat menakutkan dan tingginya kadar kolesterol dalam darah dikaitan
dengan risiko penyakit jantung. Peningkatan kadar kolesterol merupakan hal yang harus dihindari, karena dapat memba-
hayakan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara umur, jenis kelamin dan kegemukan
dengan kadar kolesterol total pada guru SMAN 1 Sei. Raya. Desain dalam penelitian ini menggunakan Cross Sectional.
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru SMAN 1 Sei. Raya yang diambil dengan metode total sampling dan
diperoleh sebanyak 46 orang responden. Dari setiap responden diperoleh data umur, jenis kelamin, tingkat kegemukan
dan pengukuran kadar kolesterol total. Data dianalisis secara univariat dan bivariat dengan uji korelasi Kendall tau dengan
nilai a = 0.05. Hasil uji menggunakan kendall tau untuk menganalisis hubungan umur, jenis kelamin, dan kegemukan
dengan kadar kolestrol total menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara umur (p = 0.648), jenis kelamin (p = 0.418)
dan kegemukan (p = 0.542) dengan kadar kolesterol total pada guru SMAN 1 Sei. Raya.

Kata Kunci : Umur, Jenis Kelamin, Kegemukan, Kolesterol Total
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PENDAHULUAN

Tingginya kadar kolesterol dalam darah dikait-
kan dengan risiko terkena penyakit jantung. Seseo-
rang yang mempunyai kadar kolesterol total dalam
batas tinggi atau bahkan sangat tinggi akan memiliki
risiko untuk mengalami penyakit kardiovaskuler dan
metabolik, misalnya hipertensi, aterosklerosis, pen-
yakit jantung koroner, stroke dan sindrom metabolik
(R & KK, 2009).

Peningkatan kadar kolesterol merupakan hal
yang harus dihindari, karena dapat membahayakan
kesehatan. Beberapa faktor risiko yang mendasari
peningkatan kolesterol adalah pola makan teruta-
ma yang mengandung lemak jenuh, kelebihan berat
badan, kurang aktivitas fisik atau olahraga, merokok
dan menyandang diabetes. Sedangkan faktor yang
tidak dapat diubah yaitu usia tua, jenis kelamin dan
genetik atau etnik (Bull & Morrell, 2007).

Kelebihan berat badan atau kegemukan diang-
gap sebagai faktor risiko yang erat kaitannya dengan
penyakit degeneratif. Prevalensi penduduk dewasa
usia >18 tahun di Indonesia yang mengalami berat
badan berlebih (kegemukan) adalah 13,5% sedangkan
yang mengalami obesitas adalah 15,4%. Prevalensi
obesitas pada laki—laki dewasa (>18 tahun) adalah
sebesar 19,7% sedangkan prevalensi obesitas pada
perempuan dewasa (>18 tahun) adalah sebesar 32,9%
(Riset Kesehatan Dasar RI, 2013).

Orang yang mempunyai berat badan yang ber-
lebih seringkali mempunyai kadar kolesterol darah
yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan orang
yang berat badannya normal (Santos, Lopes, Gui-
maraes, & Barros, 2005). Kelebihan berat badan yang
disebabkan penumpukan lemak akan meningkatan
kolesterol darah yang disebabkan oleh kenaikan ko-
lesterol yang terdapat pada very low density lipo-
protein (VLDL) dan low density lipoprotein (LDL)
sekunder karena peningkatan trigliserida yang besar
dalam sirkulasi apabila terjadi penumpukan lemak
berlebihan di dalam tubuh (Coutinho et al., 2011).

Faktor umur yang merupakan salah satu faktor
risiko alami, dapat berpengaruh terhadap kondisi kes-
ehatan seseorang. Hal itu terjadi karena semakin tua,
kemampuan mekanisme kerja bagian-bagian organ
tubuh seseorang juga akan semakin menurun. Semak-
in lama organ tubuh manusia bekerja maka semakin
menumpuk pula kotoran-kotoran, dalam hal ini ko-
lesterol yang menyertai aktivitas organ tubuh tersebut
(Nilawati, Krisnatuti, Mahendra, & Gin, 2008).

Jenis kelamin juga dapat berpengaruh terhadap
kadar kolesterol, disebutkan bahwa perempuan dan
laki-laki dikatakan berisiko sama yaitu pada usia se-
kitar lima puluh tahun ke atas. Pada usia pre-meno-
pause perempuan dilindungi oleh hormon estrogen
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yang tidak dimiliki oleh kaum laki-laki. Hormon es-
trogen dapat mencegah terbentuknya plak pada arteri
dengan menaikkan kadar HDL (High Density Lipo-
protein) dan menurunkan kadar LDL (Low Density
Lipoprotein), namun pada masa menopause kadar
estrogen pada perempuan menurun. Oleh karena it-
ulah perempuan yang sudah mengalami menopause
memiliki risiko yang lebih tinggi dibandingkan sebe-
lum menopause (Darmojo, 1999).

Survei yang telah di lakukan pada guru di SMAN
1 Sei. Raya Kabupaten Kubu Raya didapat bahwa
sebagian guru mengalami kegemukan sebanyak 14
orang (IMT >25 kg/m2) dari 31 orang dengan di-
ukur tingkat kegemukannya, perhitungan kegemukan
dilakukan dengan pengukuran indeks massa tubuh
secara langsung yaitu berat badan dan tinggi badan
kemudian dilakukan perhitungan berat badan dibagi
dengan kuadrat tinggi badan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan umur, jenis kelamin, dan
kegemukan dengan kadar kolesterol tolal guru SMAN
1 SEI RAYA.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah cross-sectional. Penelitian dilaksan-
akan pada guru SMAN 1 SEI RAYA dengan pemer-
iksaan sampel darah dilakukan di Unit Pelayanan
Terpadu (UPT) Laboratorium Politeknik Kesehatan
Pontianak. Teknik sampling pada penelitian ini
menggunakan teknik sampling total. Dengan kriteria
inklusi tidak merokok dan kriteria eksklusi wanita
yang sedang hamil dan penderita diabetes mellitus.
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi,
timbangan berat badan, microtoise dan spektrofotom-
eter. Teknik pengumpulan data didapat dari observasi
dan pencatatan hasil yang didapatkan. Analisis data
dilakukan melalui dua tahap yaitu analisis univariat
untuk melihat frekuensi dan proporsi masing-masing
variabel, analisis bivariat untuk mengetahui hubun-
gan dua variabel dengan uji Kendall tau.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah responden penelitian yaitu 46 orang den-
gan distribusi kadar kolesterol total pada kelompok
umur 21-30 tahun dengan kadar kolesterol total tinggi
sebanyak 2 responden (4.3%). Pada kelompok umur
31-40 tahun dengan kadar kolesterol total normal se-
banyak 3 responden (6.5%) dan kadar kolesterol total
tinggi sebanyak 7 responden (15.2%). Pada kelompok
umur 41-50 tahun dengan kadar kolesterol total nor-
mal sebanyak 5 responden (10.9%) dan kadar koles-
terol total tinggi sebanyak 5 responden (10.9%). Pada
kelompok umur 51-60 tahun dengan kadar kolester-



ol total normal sebanyak 8 responden (17.4%) dan
kadar kolesterol total tinggi sebanyak 16 responden
(34.8%). Distribusi kadar kolesterol total pada re-
sponden laki-laki dengan kadar kolesterol normal
sebanyak 5 responden (10.9%) dan kadar kolesterol
total tinggi sebanyak 13 responden (28.3%). Pada re-
sponden perempuan diketahui kadar kolesterol total
normal sebanyak 11 responden (23.9%) dan kadar
kolesterol total tinggi sebanyak 17 responden (37%).
Distribusi kadar kolesterol total pada kategori berat
badan normal dengan kadar kolesterol normal seban-
yak 9 responden (19.6%) dan kadar kolesterol ting-
gi sebanyak 11 responden (23.9%). Pada responden
yang mengalami kegemukan dengan kadar kolesterol
normal sebanyak 7 responden (15.5%) dan dengan
kolesterol tinggi sebanyak 19 responden (41.3%).

Tabel 1. Hubungan umur, jenis kelamin dan kegemus-
kan dengan kadar kolesterol total
Kendall tau

Correlation Sig. (2-tailed) N

Coefficient
Umur -0.047 0.648 46
Jenis Kelamin -0.100 0.418 46
Kegemukan 0.075 0.542 46

Dari data diatas didapatkan nilai korelasi negatif pada
variabel umur dan jenis kelamin yang menunjuk-
kan jika variabel umur dan jenis kelamin mengala-
mi penurunan, maka variabel kolesterol total yang
dipengaruhi mengalami kenaikan nilai, begitu juga
sebaliknya. Variabel kegemukan didapatkan korela-
si positif yaitu jika variabel kegemukan mengalami
kenaikan maka variabel kolesterol total yang dipen-
garuhi juga mengalami kenaikan. Nilai p-value untuk
masing-masing variabel didapatkan > 0.05 yang be-
rarti tidak ada hubungan antara umur, jenis kelamin
dan kegemukan dengan kadar kolesterol total. Semua
umur berisiko untuk mengalami peningkatan kadar
kolesterol. Hal ini sesuai dengan penelitian Ujiani
(2015) bahwa tidak terdapat hubungan antara umur
dengan kadar kolesterol total. Hasil tersebut terjadi
karena diet dan gaya hidup adalah faktor yang ter-
libat dalam merangsang terjadinya peningkatan dan
penurunan kadar kolesterol (Ujiani, 2015). Penelitian
Ujiani (2015) juga mendapatkan bahwa tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kolesterol to-
tal. Sebelum menopause, wanita cenderung memiliki
kadar kolesterol total yang lebih rendah dibandingkan
laki-laki pada usia yang sama. Kadar kolesterol pada
wanita dan pria, secara alami meningkat seiring ber-
tambahnya usia. Menopause sering dikaitkan dengan
peningkatan kolesterol pada wanita. Pada perempuan
yang masih belum menopause masih dilindungi oleh
hormon estrogen yang dapat mencegah pembentu-
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kan plak pada arteri dan meningkatkan HDL (High
Density Lipoprotein). Tidak adanya hubungan antara
kelebihan berat badan dengan kadar kolesterol total
dikarenakan kelebihan berat badan dapat terjadi ka-
rena faktor usia dan gaya hidup. Peningkatan koles-
terol tidak selalu dipengaruhi obesitas, tetapi lebih
dipengaruhi oleh konsumsi makanan yang banyak
mengandung kolesterol seperti daging, jeroan dan
telur yang dapat meningkatkan kadar kolesteol dalam
darah (Ujiani, 2015).

Peningkatan asupan tinggi kolesterol dapat
menyebabkan peningkatan kadar kolesterol serum ha-
nya dalam jumlah yang relatif kecil (Guyton & Hall,
2007). Asupan diet tinggi lemak jenuh turut mening-
katkan kadar kolesterol plasma dengan peningkatan
sebanyak 15% - 25%. Hal ini karena terjadi deposit
lemak di hati yang kemudian menyebabkan mening-
katnya unsur asetil-koA di hati untuk memproduksi
kolesterol. Oleh karena itu, dalam menurunkan kadar
kolesterol plasma penting untuk menjauhi sumber
makanan tinggi lemak jenuh dalam memastikan diet
sentiasa rendah kolesterol (Guyton & Hall, 2007).

PENUTUP

Hasil pengolahan data secara komputerisasi
melalui uji Kendalls Tau diperoleh nilai p > 0,05 se-
hingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
antara umur, jenis kelamin dan kegemukan dengan
kadar kolesterol total pada guru SMAN 1 Sei. Raya.
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